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Abstract: This research was conducted in March 2022 in the waters of Talam Island, Central Tapanuli Regency, North
Sumatera Province. This study aims to determine the condition of coral reef cover, abundance of reef fish family
pomacentridae and the relationship between live coral cover and abundance of coral fish family pomacentridae in the waters
of Talam Island. Coral reef cover data collection was carried out using the LIT (Line Intercept Transect) method, with a
transect length of 50 meters and data collection for coral fish family pomacentridae using the UVC (Underwater Visual
Cencus) method, with a transect length of 50 meters and a visibility limit of 2.5 meters to right and 2.5 meters to the left.
Observations were made at three station points, each station at a depth of 4 m, 6 m and 8 m. Data depth of 4 m is considered
to represent shallow waters, 6 m depth represents medium waters and 8 m depth represents deep waters. The results of this
study indicate that the average percentage of live coral reef cover in the waters of Talam Island is 54. 74% in the good category
and the average abundance of coral fish family Pomacentridae is 4760 ind/ha with a total of 1071 individuals and is
included in the abundant category. The results of simple linear regression analysis showed a correlation coefficient of 0.937
and a coefficient of determination of 0.8787.
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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan ekosistem laut di perairan tropis yang memiliki tingkat produktivitas tinggi
dan penting bagi keberlanjutan sumber daya wilayah pesisir. Ekosistem terumbu karang memiliki peranan
biofisik yang beragam, di antaranya sebagai tempat tinggal, tempat berlindung, tempat mencari makan dan
berkembang biak bagi beragam biota laut yang berasosiasi dengan terumbu karang, di samping itu juga
berperan sebagai penahan gelombang terhadap pengikisan pantai, penghasil sumber daya hayati yang bernilai
ekonomi tinggi serta sebagai industri pariwisata.

Keberadaan ekosistem terumbu karang secara ekologis berfungsi sebagai habitat bagi banyak
organisme, termasuk ikan karang (Paulangan ez al. 2019). Ikan karang merupakan salah satu organisme yang
berasosiasi dengan terumbu karang dengan jumlah terbanyak dan merupakan organisme besar yang hidup dan
menetap serta mencari makan di area terumbu karang (sedentary), sehingga apabila terumbu karang rusak atau
hancur maka ikan karang juga akan kehilangan habitatnya. Kerusakan ekosistem terumbu karang akan
memberikan pengaruh tidak hanya berupa penurunan keragaman hayati, tetapi juga berdampak pada sosial
ekonomi bagi masyarakat pesisir (nelayan) (Ulfah ez al. 2020).

Salah satu indikator kesehatan terumbu karang dapat dilihat dari keragaman dan kelimpahan ikan
karang yang berada pada suatu perairan. Keberadaan komunitas ikan karang di suatu terumbu sangat perlu
diketahui, melihat peranan dan fungsinya secara alamiah dan bagi kehidupan manusia. Perlu adanya tindakan
pengelolaan dan pemanfaatan yang lestari dengan melihat potensi ikan karang pada suatu areal/kawasan
terumbu karang.

Salah satu ikan karang yang sering ditemukan di daerah terumbu karang adalah ikan karang famili
Pomacentridae, yang merupakan salah satu kelompok ikan mayor, memiliki ukuran tubuh yang kecil dan
hidup secara berkoloni di ekosistem terumbu karang. Sebagian besar ikan mayor adalah komoditas penting
sebagai ikan hias (Edrus dan Hadi 2020). Famili ini dikenal dengan nama damselfishes. Kelimpahan spesies
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maupun individu yang tinggi dan corak warna yang bervariasi menjadikan kelompok ikan ini sebagai
pelengkap keindahan panorama wilayah terumbu karang dan menjadi salah satu objek dari wisata bahari
penyelaman (Rondonuwu ef a/. 2013). Famili Pomacentridae adalah ikan karang yang mudah dikenali karena
sering ditemukan pada daerah pantai khususnya pada daerah reef flat (rataan terumbu). Berdasarkan waktu
mencari makannya famili Pomacentridae tergolong ikan yang aktif pada siang hari (diurnal).

Pulau Talam merupakan pulau berbentuk datar dan sebagian berbukit, dengan pantai berpasir indah,
yang ditumbuhi vegetasi tanaman kelapa, bakau dan tumbuhan tingkat tinggi. Pulau Talam tercatat sebagai
salah satu pulau yang tidak berpenduduk. Akan tetapi, terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan di sekitar
Pulau Talam yaitu menjaring, memancing, hingga penangkapan ikan dengan bahan peledak atau bom, serta
telah dijadikan sebagai salah satu destinasi wisata yang berada di perairan Kabupaten Tapanuli Tengah.
Dengan demikian tentunya besar ancaman terhadap terumbu karang, tingkat keanekaragaman jenis ikan
karang dan ketergantungan masyarakat sekitar terhadap sumber daya perikanan.

Mengingat fungsi terumbu karang yang sangat penting di perairan, maka perlu dilakukan pemantauan
kondisi terumbu karang, keanekaragaman dan kelimpahan ikan karang khususnya ikan karang famili
Pomacentridae di perairan Pulau Talam, sehingga dapat menggambarkan kondisi tutupan terumbu karang
dan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae yang dapat dipakai dalam merancang sistem pengelolaan
kawasan perairan Pulau Talam lebih baik lagi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Pengambilan data pada penelitian ini berlokasi
di Perairan Pulau Talam, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada Gambar
1.

PETA LOKASI PENELITIAN

KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG
DAN KELIMPAHAN IKANKARANG FAMILI
POMACENTRIDAE DI PERAIRAN PULAL
TALAM KABUPATEN TAPANULI TENGAH
PROVINSI SUMATERA UTARA
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- WORLD BASEMAP

- SHP Batas Kabupaten BIG 2021
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-WORLD GEODETIC SYSTEM 1984
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ILMU KELAUTAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
UNIVERSITAS RIAL

O ®

D 95 190 380 570 760
—-—— MUHAMMAD RAFLI
Meters 1804112380

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS (Global Positioning System), Termometer,
Handeld-Refractometer, Secchi disc, Current Drouge, Aquades, Stopwatch, Alat SCUBA, Sabak dan Pensil, Roll
Meter, Underwater Camera, Lamnitated Fish Picture dan Life Form Karang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu mengumpulkan berupa data
primer dan sekunder. Data primer merupakan yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lokasi
penelitian dan data sekunder yang di dapat dari studi literatur berupa buku, jurnal, makalah, artikel dan
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pihak terkait. Hasil dari analisis data primer ditabulasikan dalam tabel dan grafik kemudian dideskripsikan
dengan cara membandingkan data yang ada dengan data sekunder.

Dalam penentuan lokasi penelitian, dilakukan survei awal dengan melakukan renang bebas (free
swimming observation) untuk memperoleh gambaran secara umum daerah yang akan diambil datanya dan
sebaran dasar dalam menentukan letak stasiun pengamatan yang dianggap dapat mewakili wilayah
ekosistem terumbu karang dan kelimpahan ikan karang. Penentuan titik stasiun ditentukan secara purpossive
sampling yaitu mempertimbangkan karakteristik lingkungan secara fisik, kemiringan serta tutupan
karangnya. Pengamatan dilakukan pada tiga titik stasiun dengan masing-masing stasiun pada kedalaman 4
m, 6 m dan 8 m. Data kedalaman 4 m dianggap mewakili perairan dangkal, kedalaman 6 m mewakili
perairan sedang dan kedalaman 8 m mewakili perairan dalam. Titik koordinat setiap stasiun ditandai dengan
menggunakan GPS (Global Positioning System). Transek dipasang secara horizontal (sejajar garis pantai) pada
lokasi yang telah ditentukan. Stasiun I ditempatkan pada daerah terumbu karang dekat dengan daerah
penangkapan ikan, stasiun II ditempatkan pada daerah terumbu karang yang dekat dengan area keluar
masuknya kapal menuju daratan Pulau Talam dan area rekreasi dan stasiun III pada daerah terumbu karang
yang jauh dari aktivitas.

Pengambilan data tutupan terumbu karang dilakukan dengan menggunakan metode LIT (Line
Intercept Transect). LIT (Line Intercept Transect) merupakan metode yang digunakan dalam survei monitoring
terumbu karang (Wahib ez al. 2019). Metode Line Intercept Transect dikembangkan oleh AIMS (Australian
Institute of Marine Science) dan GBRMPA (The Great Barrier Reef Marine Park Authority). Panjang transek yang
digunakan dengan menggunakan metode Line Intercept Transect adalah sepanjang 50 m, yang dipasang paralel
dengan kontur kedalaman yang sejajar dengan garis pantai. Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat
bentuk-bentuk pertumbuhan karang dan kelompok abiotik yang menyinggung transek sesuai dengan nilai
yang tercantum pada roll meter. Pencatatan dilakukan dengan menggunakan sabak bawah air dan pensil.

Pengambilan data jenis dan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae dilakukan dengan
menggunakan metode UVC (Underwater Visual Cencus) (Dimara et al. 2020). Metode yang cepat, akurat,
efektif dan ramah lingkungan ini menghasilkan data yang relevan karena ikan karang famili Pomacentridae
bersifat diurnal (aktif pada siang hari) (Taufina et al. 2018). Cara kerja metode ini yaitu peneliti memasang
transek sepanjang 50 m. Data diambil di sepanjang transek dengan lebar 5 m (2,5 m ke-kiri dan 2,5 m ke-
kanan pencatat) sehingga total luas area pengamatan seluas 250 m?. Setelah transek dibentangkan, stasiun
pengamatan dibiarkan selama beberapa menit (5 sampai 10 menit) dengan tujuan kondisi perairan kembali
seperti semula dan ikan-ikan karang yang bersembunyi pada saat pemasangan transek keluar dari tempat
persembunyiannya. Selanjutnya ikan karang famili Pomacentridae yang dijumpai dicatat jumlah dan
jenisnya, untuk melengkapi data ikan dan kondisi wilayah perairan dilakukan pemotretan dan video melalui
kamera bawah air (underwater camera). Transek yang digunakan untuk mendata ikan karang famili
Pomacentridae sama dengan transek yang digunakan untuk mendata tutupan terumbu karang.

Kondisi terumbu karang diduga melalui pendekatan persentase tutupan terumbu karang hidup dengan
kategori kondisi (English et al. dalam Nurhasinta et al. 2019). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Li

Keterangan:

Ni = Persentase tutupan terumbu karang hidup (%)
Li = Panjang /ifeform jenis ke-i (cm)

L = Panjang transek (cm)

Berdasarkan nilai persentase tutupan terumbu karang hidup dapat ditentukan kondisi terumbu karang
seperti pengelompokan yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Oseanografi — Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (Puslit Oseanografi — LIPI) (Siringoringo et al. 2014) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Persentase Tutupan Terumbu Karang Hidup

Tutupan Terumbu Karang Hidup (%)  Kriteria Penilaian

75-100 Sangat Baik
50-74,9 Baik
25-49.9 Sedang
0-249 Kurang
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Kelimpahan ikan karang adalah jumlah ikan karang yang ditemukan pada stasiun pengamatan per-
satuan luas transek pengamatan. Kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Odum dalam Nurhasinta et al. 2019):

xi
Xi= —
n
Keterangan:
Xi = Kelimpahan ikan karang ke-i (ind/ha)
x1 = Jumlah total ikan karang pada stasiun pengamatan ke-i
n = Luas transek pengamatan (m?)

Dengan metode LIT panjang transek 50 m, kriteria kelimpahan ikan karang dikategorikan: “Sedikit”
apabila jumlah individu ikan karang sepanjang < 50 ekor. “Banyak” apabila jumlah individu ikan karang
sepanjang transek antara 50 — 100 ekor dan “Melimpah” apabila jumlah individu ikan karang sepanjang
transek > 100 ekor (Suraji 2009).

Analisis yang digunakan untuk melihat hubungan tutupan terumbu karang hidup dan persentase ikan
karang famili Pomacentridae adalah analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan program Microsoft
Excel. Persamaan umum regresi linier sederhana dengan formula Tanjung (2014) adalah sebagai berikut:

Y=a+bx
Keterangan:
Y = Variabel terikat (kelimpahan ikan karang)
X = Variabel bebas (tutupan terumbu karang hidup)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

Kriteria derajat hubungan koefisien korelasi (r) menurut Tanjung (2014) adalah:
r=0-0,25 : Hubungan lemah
r=0,26-0,50 :Hubungan sedang
r=0,51-0,75 :Hubungan kuat
r=0,76 - 1,00 :Hubungan sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Talam adalah salah satu pulau yang berada di wilayah Kecamatan Tapian Nauli, Kabupaten
Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Secara geografis terletak pada titik koordinat 01°37°08”LU dan
98°35’16”BT, dan secara administratif Kabupaten Tapanuli Tengah berbatasan dengan Kabupaten Aceh
Singkil di sebelah utara, sebelah selatan dengan Kabupaten Tapanuli Selatan, sebelah timur dengan
Kabupaten Tapanuli Utara dan Hubang, dan sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia.

Secara umum bentuk pulau ini relatif datar dan sebagian berbukit, memiliki pantai berpasir putih
dengan gradasi warna laut jernih kehijauan, ditumbuhi vegetasi tanaman kelapa, bakau dan tumbuhan
tingkat tinggi, sehingga potensial untuk pariwisata bahari. Pulau Talam tercatat sebagai salah satu pulau
yang tidak berpenduduk. Akan tetapi, terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan di sekitar Pulau Talam
yaitu membudidayakan lobster, aktivitas memancing oleh nelayan dan aktivitas wisatawan seperti berenang
dan snorkeling.

Kualitas air merupakan hal yang sangat penting dan dapat menentukan baik atau tidaknya kondisi
suatu lingkungan perairan. Kualitas air juga menjadi faktor pendukung yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan hidup organisme yang ada pada ekosistem air laut. Kualitas perairan di laut terdiri dari
parameter fisika, kimia dan biologi. Beberapa parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah
suhu, salinitas, kecerahan dan kecepatan arus.

Hasil pengukuran kualitas perairan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kualitas Perairan Pulau Talam

Stasiun

No. Parameter Rata-Rata
I I I

1 Suhu (°C) 31,33 32 31 31,44

2 Salinitas (°/ o) 34 34 33,67 33,89

3. Kecerahan (m) 7 7 7 7

4 Kecepatan Arus (m/s) 0,12 0,10 0,09 0,10

Berdasarkan Tabel 2, pengukuran kualitas air pada stasiun I, IT dan III didapatkan hasil bahwa suhu
di perairan Pulau Talam berkisar 31 — 32 °C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu di perairan Pulau Talam
masih tergolong baik untuk pertumbuhan ikan dan terumbu karang sebagai habitat utama bagi keberadaan
ikan karang. Menurut Estradivari et al. (2017) suhu ideal untuk pertumbuhan terumbu karang di perairan
adalah berkisar antara 25 — 29 °C dan bertahan sampai suhu minimum 15 °C dan maksimum 36 °C.

Hasil pengukuran salinitas berkisar 33,67 — 34 °/,,, menunjukkan bahwa salinitas yang terdapat di
lokasi tersebut baik serta masih ditoleransi oleh karang dan biota yang hidup di sekitarnya untuk
keberlangsungan hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan Giyanto et al. (2017) salinitas ideal bagi
pertumbuhan karang berkisar 30 — 36 ©/ .

Hasil pengukuran kecerahan yang dilakukan di perairan Pulau Talam mempunyai perairan dengan
tingkat kecerahan yang baik untuk pertumbuhan karang, yaitu memiliki rata-rata kecerahan 7 m, dilihat dari
baku mutu air laut berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021, kecerahan ideal bagi pertumbuhan karang yaitu di
atas 5 m. Nilai kecepatan arus yang didapat pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 0,09 — 0,12 m/s
dengan rata-rata kondisi arus sebesar 0,10 m/s. Menurut Haruddin et al. (2011) arus yang baik bagi
pertumbuhan terumbu karang adalah < 20 cm/detik (0,2 m/detik).

Kondisi Tutupan Terumbu Karang

Suatu ekosistem terumbu karang akan semakin bagus kondisinya apabila persentase tutupan terumbu
karang hidup pada ekosistem tersebut lebih besar daripada persentase tutupan abiotiknya. Komponen abiotik
yang mempengaruhi kondisi fisik ekosistem terumbu karang adalah dead coral, sand, rubble, silt dan rock.

Tipe terumbu karang yang terdapat pada lokasi penelitian di perairan Pulau Talam dikategorikan
sebagai terumbu karang tepi (fringing reef). Menurut Thamrin (2017) fringing reef adalah terumbu karang yang
tumbuh di tepi sepanjang pantai yang luas menghadap langsung ke laut.

Adapun jenis dan bentuk pertumbuhan terumbu karang yang ditemukan pada lokasi penelitian adalah
Coral Massive (CM), Coral Branching (CB), Acropora Tabulate (ACT), Coral Mushroom (CMR), Coral Foliose
(CF), Coral Encrusting (CE), Coral Submassive (CS), Acropora Branching (ACB), Acropora Digitate (ACD),
Acropora Tabulate (ACT) dan Acropora Submassive (ACS). Selain terumbu karang ditemukan juga alga dan
fauna lain seperti Soff Coral (SC), Zoanthids (ZO), Macro Algae (MA), Turf Algae (TA), Halimeda (HA) dan
faktor abiotik seperti Sand (S), Rubble (RB) dan lain-lain. Hasil analisis persentase tutupan terumbu karang
hidup di setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Persentase Tutupan Terumbu Karang Hidup di Perairan Pulau Talam

Stasiun Kedalaman (m)  Tutupan Terumbu Karang Hidup (%) Kategori

4 56,98 Baik
I 6 54,10 Baik
8 47,70 Sedang
4 54,40 Baik
I 6 50,20 Baik
8 42,60 Sedang
4 60,90 Baik
I 6 69,08 Baik
8 56,68 Baik
Rata-Rata 54,74 Baik
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Hasil pengamatan tutupan terumbu karang hidup pada masing-masing stasiun penelitian memiliki
persentase berkisar antara 42,60% — 69,08% yang masuk dalam kategori sedang hingga baik. Berdasarkan
persentase tersebut didapatkan rata-rata pensentase tutupan terumbu karang hidup pada lokasi penelitian
yaitu sebesar 54,74% yang masuk dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian kondisi
terumbu karang dilakukan oleh Pusat Penelitian Oseanografi — Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(Puslit Oseanografi — LIPT) (Siringoringo et al. 2014).

Kondisi terumbu karang yang baik ini diindikasi karena lokasi penelitian merupakan kawasan yang
jauh dari pemukiman sehingga faktor-faktor luar seperti masuknya limbah antropogenik tidak terlalu
berpengaruh terhadap kondisi terumbu karang pada perairan Pulau Talam. Selain itu, karena adanya faktor-
faktor pendukung dan pembatas pertumbuhan terumbu karang pada lokasi penelitian, seperti suhu, salinitas,
kecerahan dan kecepatan arus.

Persentase tutupan terumbu karang hidup pada setiap stasiun dan setiap kedalaman memiliki hasil
yang beragam. Pada stasiun I didapatkan persentase tutupan terumbu karang hidup pada kedalaman 4 m
sebesar 56,98%, didominasi oleh karang non-Acropora sebesar 54,78% sementara Acropora 2,20%, yang
termasuk dalam kategori baik. Komponen abiotik yang mendominasi pada kedalaman 4 m adalah sand
sebesar 11,62%, rubble sebesar 8,10% dan dead coral 22,10%. Pada kedalaman 6 m sebesar 54,10%, didominasi
oleh karang non-Acropora 50,70% sementara Acropora 3,40%, yang termasuk dalam kategori baik. Komponen
abiotik yang mendominasi pada kedalaman 6 m adalah sand sebesar 21,10%, rubble sebesar 10,20% dan dead
coral 14,20%. Pada kedalaman 8 m sebesar 47,70%, didominasi oleh karang non-Acropora 44,90% sementara
Acropora 2,80%, yang termasuk dalam kategori cukup. Komponen abiotik yang mendominasi pada
kedalaman 8 m adalah sand sebesar 10,00%, rubble sebesar 10,80% dan dead coral 8,50%. Rata-rata persentase
tutupan terumbu karang hidup pada stasiun I adalah sebesar 52,93%. Stasiun ini memiliki substrat pasir dan
banyak terdapat patahan karang sebagai substrat perairan, diduga disebabkan oleh aktivitas nelayan. Hal
tersebut diakibatkan karena stasiun I merupakan kawasan tempat nelayan melakukan penangkapan ikan dan
jalur perlintasan kapal nelayan. Kerusakan karang yang ada pada stasiun I diduga disebabkan oleh
penangkapan ikan oleh nelayan dengan cara yang kurang baik yang dapat merusak ekosistem yang ada di
dalamnya. Sesuai dengan pernyataan Suparmoko dalam Sudarmaji dan Efendy (2021) alat tangkap yang
tidak ramah lingkungan menyebabkan ikan kecil dan ikan besar mati serta berdampak terhadap kerusakan
terumbu karang yang dimana memiliki fungsi sebagai habitat untuk ikan karang.

Pada stasiun II didapatkan persentase tutupan terumbu karang hidup pada kedalaman 4 m sebesar
54,40%, didominasi oleh karang non-Acropora sebesar 52,20% sementara Acropora 2,20%, yang termasuk
dalam kategori baik. Komponen abiotik yang mendominasi pada kedalaman 4 m adalah sand sebesar 9,50%,
rubble sebesar 10,10% dan dead coral 11,50%. Pada kedalaman 6 m sebesar 50,20%, didominasi oleh karang
non-Acropora sebesar 45,90% sementara Acropora 4,30%, yang termasuk dalam kategori baik. Komponen
abiotik yang mendominasi pada kedalaman 6 m adalah sand sebesar 9,00%, rubble sebesar 17,70% dan dead
coral 7,80%. Pada kedalaman 8 m sebesar 42,60%, didominasi oleh karang non-Acropora sebesar 38,60%
sementara Acropora 4,00%, yang termasuk dalam kategori cukup. Komponen abiotik yang mendominasi
pada kedalaman 8 m adalah sand sebesar 34,90%, rubble sebesar 9,20% dan dead coral 7,20%. Rata-rata
persentase tutupan terumbu karang hidup pada stasiun II adalah sebesar 49,07%, hal tersebut disebabkan
oleh tekanan aktivitas manusia, yaitu terinjak-injaknya karang oleh aktivitas pariwisata bawah air.

Adapun pada stasiun IIT didapatkan persentase tutupan terumbu karang hidup pada kedalaman 4 m
sebesar 60,90%, didominasi oleh karang non-Acropora sebesar 58,70% sementara Acropora 2,20%, yang
termasuk dalam kategori baik. Komponen abiotik yang mendominasi pada kedalaman 4 m adalah sand
sebesar 13,60%, rubble sebesar 5,70% dan dead coral 16,10%. Pada kedalaman 6 m sebesar 69,08%, didominasi
oleh karang non-Acropora sebesar 60,84% sementara Acropora 8,24%, yang termasuk dalam kategori baik.
Komponen abiotik yang mendominasi pada kedalaman 6 m adalah sand sebesar 4,88%, rubble sebesar 4,56%
dan dead coral 7,62%. Pada kedalaman 8 m sebesar 56,68%, didominasi oleh karang non-Acropora sebesar
47,56% sementara Acropora 9,12%, yang termasuk dalam kategori baik. Komponen abiotik yang
mendominasi pada kedalaman 8 m adalah sand sebesar 4,88%, rubble sebesar 0,10% dan dead coral 4,62%.
Rata-rata persentase tutupan terumbu karang hidup pada stasiun IIT adalah sebesar 62,22%, hasil persentase
tutupan terumbu karang hidup paling tinggi dibandingkan dengan stasiun I dan II, karena merupakan daerah
yang jauh dari aktivitas manusia yang berada di sekitar Pulau Talam.

Persentase jenis /ife coral yang mendominasi pada setiap stasiun penelitian adalah /ife coral jenis Coral
Massive (CM) yang termasuk dalam tipe karang non-Acropora. Bentuk pertumbuhan Coral Massive adalah
salah satu bentuk pertumbuhan yang lambat namun kokoh terhadap gangguan fisik sehingga dalam jangka
waktu yang lama dapat mendominasi ekosistem terumbu karang pada suatu perairan (Suharsono 2008).
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Sementara tipe karang Acropora didominasi oleh /ife coral jenis Acropora Branching (ACB). Adanya dominasi
karang tertentu dapat mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lingkungan yang tidak mendukung
untuk pertumbuhan karang. Menurut Siringoringo dan Hadi (2013), bentuk pertumbuhan karang yang hidup
lebih beragam mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan lebih mendukung untuk pertumbuhan banyak
jenis karang.

Jenis Ikan Karang Famili Pomacentridae

Ikan jenis Pomacentridae merupakan ikan dengan kelimpahan terbanyak dan merupakan ikan
penetap (resident species) yang memiliki tingkah laku teritorial dan jarang berkeliaran jauh dari sumber
makanan dan tempat berlindungan (Runtuboi ez al. 2018).

Hasil pengamatan ikan karang famili Pomacentridae pada masing-masing stasiun penelitian
ditemukan 11 spesies ikan karang yaitu Abudefduf vaigiensis, Dischistodus perspicillatus, Pomacentrus moluccensis,
Pomacentrus burroughi, Pomacentrus coelentis, Amphiprion ocellaris, Chrysiptera rollandi, Chrysiptera rex, Chrysiptera
unimaculata, Chromis ternatensis dan Hypsypops rubicundus.

Adapun jenis dan jumlah individu ikan karang famili Pomacentridae pada masing-masing stasiun
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis dan Jumlah Individu Ikan Karang Famili Pomacentridae

Stasiun I Stasiun IT Stasiun ITI
No. Spesies Kedalaman (m) Total (

4 6 8 4 6 8 4 6 8
1. A. vaigiensis 12 10 3 13 9 0 16 25 12 100
2. D. perspicillatus 15 13 0 14 10 0 19 28 15 114
3. P. moluccensis 12 8 6 14 8 20 8 26 22 124
4. P. burroughi 8 0 10 10 17 11 5 4 0 65
5. P. coelentis 7 14 0 17 13 0 11 20 7 89
6. A. ocellaris 4 0O 0 3 0 0 7 5 0 19
7. C. rollandi 15 4 12 15 20 12 13 13 6 110
8. C. rex 9 7 0 13 9 0 27 45 19 129
9. C. unimaculata 4 11 13 2 10 14 4 0 13 71
10.  C. ternatensis 27 23 9 26 18 0 45 63 37 248

11.  H rubicundus 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2
Jumlah Individu 113 90 53 127 114 57 155 231 131 1071

Berdasarkan Tabel 5, jumlah individu yang tersensus selama penelitian berbeda-beda, dengan
jumlah ikan berkisar antara 53 — 231 individu dari 11 spesies. Jumlah individu ikan karang terbanyak
ditemukan pada stasiun III kedalaman 6 m dengan jumlah 231 individu dan jumlah individu ikan paling
sedikit ditemukan pada stasiun I kedalaman 8 m dengan jumlah 53 individu. Jenis ikan karang yang paling
banyak dijumpai adalah spesies C. ternatensis dengan jumlah 248 individu dan jenis ikan karang yang paling
sedikit dijumpai adalah spesies H. rubicundus dengan jumlah 2 individu. Total individu ikan karang famili
Pomacentridae yang ditemukan pada saat penelitian di perairan Pulau Talam adalah sebanyak 1071
individu.

Kelimpahan Ikan Karang Famili Pomacentridae

Hasil perhitungan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae pada perairan Pulau Talam
didapatkan bahwa hasil pada setiap stasiun memiliki rata-rata kelimpahan yang berbeda. Adapun
kelimpahan individu ikan karang famili Pomacentridae dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kelimpahan Tkan Karang Famili Pomacentridae
Jumlah  Kelimpahan Kelimpahan

Stasiun  Kedalaman (1 Individu Karang (ind/m?) Karang (ind/ha) Kategori

4 113 0,452 4520 Melimpah
I 6 90 0,36 3600 Banyak

8 53 0,212 2120 Banyak

4 127 0,508 5080 Melimpah
I 6 114 0,456 4560 Melimpah

8 57 0,228 2280 Banyak

4 155 0,62 6200 Melimpah
111 6 231 0,924 9240 Melimpah

8 131 0,524 5240 Melimpah
Jumlah 1071 4,284 42840 Melimpah
Rata-Rata 119 0,476 4760 Melimpah

Berdasarkan Tabel 6, jumlah individu ikan karang yang ditemukan pada kedalaman 4 m sebanyak
113 individu dengan kelimpahan 4520 ind/ha, yang termasuk dalam kategori melimpah. Pada kedalaman 6
m sebanyak 90 individu dengan kelimpahan 3600 ind/ha, yang termasuk dalam kategori banyak. Pada
kedalaman 8 m sebanyak 53 individu dengan kelimpahan 2120 ind/ha, yang termasuk dalam kategori
banyak. Rata-rata kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae pada stasiun I adalah 3410 ind/ha yang
termasuk dalam kategori banyak.

Pada stasiun IT jumlah individu ikan karang yang ditemukan pada kedalaman 4 m sebanyak 127
individu dengan kelimpahan 5080 ind/ha, yang termasuk dalam kategori melimpah. Pada kedalaman 6 m
sebanyak 114 individu dengan kelimpahan 4560 ind/ha, yang termasuk dalam kategori melimpah. Pada
kedalaman 8 m sebanyak 57 individu dengan kelimpahan 2280 ind/ha, yang termasuk dalam kategori
banyak. Rata-rata kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae pada stasiun II adalah 3970 ind/ha yang
termasuk dalam kategori banyak.

Adapun pada stasiun III jumlah individu ikan karang yang ditemukan pada kedalaman 4 m
sebanyak 155 individu dengan kelimpahan 6200 ind/ha, yang termasuk dalam kategori melimpah. Pada
kedalaman 6 m sebanyak 231 individu dengan kelimpahan 9240 ind/ha, yang termasuk dalam kategori
melimpah. Pada kedalaman 8 m sebanyak 131 individu dengan kelimpahan 5240 ind/ha, yang termasuk
dalam kategori melimpah. Rata-rata kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae pada stasiun III adalah
6890 ind/ha yang termasuk dalam kategori melimpah.

Berdasarkan hasil pengamatan, kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae berkisar antara 2120
ind/ha — 9240 ind/ha dengan rata-rata 4760 ind/ha yang masuk dalam kategori melimpah. Kelimpahan
ikan karang tertinggi terdapat pada stasiun III dengan rata-rata nilai kelimpahan 6890 ind/ha, yang termasuk
dalam kategori melimpah. Tingginya kelimpahan tersebut dipengaruhi oleh tingginya nilai persentase
tutupan terumbu karang hidup stasiun III sebesar 62,22%. Persentase tutupan terumbu karang hidup
memberi pengaruh bagi keberlangsungan kehidupan ikan yang dapat membuktikan fungsi ekologi dari
terumbu karang yang mana sebagai habitat ikan karang, penyedia pangan, tempat hidup, tempat berlindung,
tempat memijah dan mencari makan yang dapat berpengaruh terhadap kelimpahan ikan. Semakin tinggi
nilai tutupan terumbu karang hidup akan semakin tinggi kelimpahan ikan karang (Muniaha et a/. 2016).

Tingginya nilai kelimpahan dari famili Pomacentridae disebabkan oleh setiap stasiun penelitian
terdapat jenis karang yang bercabang, sehingga kelimpahan ikan jenis Pomacentridae cenderung tinggi,
karena ikan jenis ini menyukai hidup di daerah karang karang bercabang (Adiyoga et al. 2020). Kelimpahan
ikan karang terendah terdapat pada stasiun I dengan rata-rata nilai kelimpahan 3410 ind/ha, yang termasuk
dalam kategori banyak, karena merupakan daerah yang dekat dengan area penangkapan ikan.

Hubungan Tutupan Terumbu Karang Hidup dengan Kelimpahan Ikan Karang Famili Pomacentridae
Terumbu karang merupakan tempat hidup berbagai biota laut, salah satunya adalah ikan karang

famili Pomacentridae, yang menggantungkan sebagian besar hidupnya pada ekosistem terumbu karang.

Untuk melihat hubungan antara tutupan terumbu karang hidup dengan ikan karang famili Pomacentridae,
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maka dilakukan analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis regresi linier tutupan terumbu karang
hidup dengan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Tutupan Terumbu Karang Hidup dengan Kelimpahan Tkan Karang Famili
Pomacentridae

Hasil analisis regresi linier sedehana tutupan terumbu karang hidup dengan kelimpahan ikan karang
famili Pomacentridae di perairan Pulau Talam menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,937 dan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,8787, dimana tutupan terumbu karang hidup memberikan kontribusi
terhadap kelimpahan ikan karang sebesar 87,87%, yang berarti semakin tinggi persentase tutupan terumbu
karang hidup maka jenis dan kelimpahan ikan karang akan semakin tinggi. Adapun nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,937 memiliki arti bahwa hubungan antara tutupan terumbu karang hidup dengan kelimpahan
ikan karang famili Pomacentridae termasuk ke dalam kategori sangat kuat (Tanjung 2014). Selain itu,
didapatkan juga nilai F Significance sebesar 0,00018 (<0,05). Berdasarkan nilai signifikan yang didapat, bisa
dikatakan bahwa tutupan terumbu karang hidup memiliki pengaruh terhadap kelimpahan ikan karang famili
Pomacentridae. Keeratan hubungan antara tutupan terumbu karang hidup dengan kelimpahan ikan karang
famili Pomacentridae pada lokasi penelitian diduga disebabkan oleh persentase tutupan terumbu karang
hidup tergolong dalam kategori sedang hingga baik yaitu berkisar antara 42,60% — 69,08% dan kelimpahan
ikan karang famili Pomacentridae berkisar antara 2120 ind/ha — 9240 ind/ha. Hubungan yang mencolok
antara tutupan terumbu karang hidup dengan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae pada lokasi
penelitian yaitu ditemukan populasi ikan karang Pomacentridae yang melimpah, hal ini menandakan
ekosistem terumbu karang merupakan habitat yang baik bagi ikan tersebut.

Faktor banyaknya kelimpahan ikan karang tidak hanya dipengaruhi oleh persentase tutupan
terumbu karang hidup. Kelimpahan ikan karang juga dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik lainnya.
Munday dalam Erdana et al. (2022) menyatakan bahwa faktor biotik yang dapat mempengaruhi seperti
kompetisi, predasi dan distribusi ikan karang. Sedangkan faktor abiotik yang mempengaruhi seperti arus,
kedalaman dan kecerahan (Pinheiro et al. 2013). Kompleksitas ekosistem terumbu karang juga
mempengaruhi dari kelimpahan ikan termasuk diantaranya variabel substrat, keanekaragaman biota lain,
faktor oseanografi (Roberts et al. dalam Erdana et al. 2022).

Terumbu karang dan ikan memiliki interaksi yang kuat. Interaksi ikan karang dengan terumbu
karang dapat dibagi menjadi tiga bentuk (Choat et al. dalam Fahmi et al. 2017) yaitu interaksi langsung,
sebagai tempat berlindung dari predator atau pemangsa terutama bagi ikan-ikan muda, kemudian interaksi
dalam mencari makan, meliputi hubungan antara ikan karang dan biota yang hidup pada karang termasuk
alga, dan interaksi tidak langsung sebagai akibat dari struktur karang dan kondisi hidrologis dan sedimen.
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SIMPULAN

Perairan Pulau Talam memiliki kondisi tutupan terumbu karang yang termasuk dalam kategori baik,
dengan rata-rata persentase tutupan terumbu karang hidup sebesar 54,74%. Kelimpahan ikan karang famili
Pomacentridae yang ditemukan pada perairan Pulau Talam memiliki rata-rata kelimpahan sebesar 4760
ind/ha, yang termasuk dalam kategori melimpah. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara tutupan
terumbu karang dengan kelimpahan ikan karang famili Pomacentridae, dimana tutupan terumbu karang
memberikan kontribusi terhadap kelimpahan ikan karang sebesar 87,87%, yang berarti semakin tinggi
persentase tutupan terumbu karang hidup maka jenis dan kelimpahan ikan karang akan semakin tinggi.
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